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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas Penelitian
Lokasi yang menjadi penelitian adalah Kawasan KObjésata
Ciwalini, Kampung Rancawalini, Kecamatan Rancab&ibupaten Bandung
Selatan.

Gambar 3.1
Peta Kabupaten Bandung
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Kawasan Agro Wisata Walini terdapat di bentancgayah lereng
Gunung Patuha yang berada di 1600 m dpl denganratdnuata harian 17° C
dan memiliki curah hujan mm/ tahun. Disekitar Kamm#\gro Wisata Walini
keadaan tanahnya cocok untuk ditanami sayur-saydydapun batas-batas
wilayah Kawasan Agro Wisata Walini sebagai berikut
Sebelah Barat : Perkebunan Teh
Sebelah Timur  : Pemandian Air Panas Cimanggu Damak Putih
Sebelah Selatan : Situ Patengan

Sebelah Utara : Kabupaten Bandung

. Metode Penedlitian

Dalam penelitian kali ini penulis mengambil contohetode
analisis deskriptif, adapun pengertian dari arlisieskriptif menurut
Kartasaputra dan Widyaningsih (1982:24) mengemukake&ndapatnya
bahwa : “Metode deskriptif ialah suatu penggambas@amg senyatanya atau
setidak-tidaknya sesuai atau mendekati kesesuaagad yang senyatanya
dikarenakan meetode ini merupakan catatan darilatagang diteliti”. Dari
pendapat-pendapat di atas yang mengenai metodeipdiésii bertujuan
untuk menggambarkan keadaan objek penelitian paaa sekarang
berdasarkan fenomena atau gejala-gejala yang mungsehingga
permasalahan yang sedang diteliti dapat terungkap.

Untuk membuat pengembangan fasilitas tempat mateankantin

di kawasan wiast\ata Ciwalini digunakan analisis GBW Analisa SWOT
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adalah sebuah bentuk analisa situasi dan kondisy yeersifat deskriptif

(memberi gambaran). Analisa ini menempatkan sitdasi kondisi sebagai

faktor masukan, yang kemudian dikelompokkan menwaonhtribusinya

masing-masing. Analisa ini terbagi atas empat karepalasar yaitu :

1. S =Srength, adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekudari
organisasi atau program pada saat ini.

2. W = Weakness,.adalah situasi atau kondisi yang merupakan keéiama
dari organisasi atau program pada saat ini.

3. O =Opportunity, adalah situasi atau kondisi yang merupakan pgldan
luar organisasi dan memberikan peluang berkembaag organisasi di
masa depan.

4. T =Threat, adalah situasi yang merupakan ancaman bagi oegaysng
datang dari luar organisasi dan dapat mengancarst&ks organisasi di

masa depan.

Menggunakan analisis SWOT menurut Sulastiono12200-230)
yang merupakan singkatan dari Kekuaf@mengths), Kelemahar({Weakness),
Peluang(Opportunities) dan Ancaman(Threats). Cara ini merupakan cara
sederhana yang bersifat langsung dalam pengguraaneyapi dapat
menyajikan suatu analisis yang komprehensif damaakentang usaha yang
sedang dilaksanakan.

Analisi SWOT banyak dipergunakan di Indonesia damngkin

sudah diketahui nilai dan manfaat analisis tersebatam bagian ini akan
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diulas sedikit mengenai teknik analisis secaratisoAnalisis pada umumnya

digunakan apabila hotel akan membuat suatu keputysag sifatnya

stratejik. Sebagai suatu keputusan yang stratefilaka harus dilakukan

analisis yang mendetail tentang hotel yang bersgtagkuntuk mendapatkan

titik temu antara faktor- faktor dalam lingkungamernal dan lingkungan

eksternal, sambil menghubungkannya dengan tujuausaiaran organisasi.

Perumusan keputusan yang baik dapat dilakukaalmneéionsep

SWOT dan sebagai panduan dalam melaksanakannya ddipat pada

metrik tersebut.

Faktor eksternal Peluang AncamanThreats
Opportunities
Faktor internal
Kekuatargrengths Keunggulan Komperatif | Modilisasi
Comper ative Advantage Mobilization
Kelemahaeaknesses Memberikan Pilihan Kerugian
I nvestment Damage Control

Matrik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Faktor Eksternal adalah peluang dan tantangansat@aman.

2. Faktor Internal adalah kekuatan atau kelemahammasi.

3. Keunggulan Komperarif adalah isu yang dihadapi oisgsi manakala

terdapat peluang yang memiliki posisi internal yaugt, hal ini harus

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
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4. Mobilisasi adalah pertemuan antara ancaman ataanigen dari luar
dengan kekuatan organisasi. Dalam hal ini organikasus mampu
memobilisasi sumber daya untuk memperlunak ancarbahkan bila
memungkinkan mengubahnya menjadi peluang.

5. Memilih atau menjatuhkan pilihan adalah terdapatpguang yang
tersedia, akan tetapi tidak ada kemampuan organisagk menggarapnya
dan memberikan reaksi positif.

6. Kerugian adalah pertemuan antara ancaman daridihadapkan pada
sumber daya yang sangat lemah dari organisasiindalarus ditempuh

dengan mengendalikan kerugian tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dapat diitk@sikan

perkiraan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancataartantangan.

C. Populas dan sample
1. Populas
Populasi merupakan kumpulan dari semua elemeg gaemiliki
karakteristik umum, terdiri atas himpunan untuki&u problem penelitian
pemasaran Maholtra (1996 :359). Populasi disiniajaglalah jumlah
keseluruhan unit analisis, yaitu objek yang akaslitli Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseoragi imeneliti semua

elemen yang ada dalam wilayah penelitian, makalpi@enaya merupakan
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penelitian populasi. Studi atau penelitiannya jdgsebut studi populasi
atau studi sensus Arikunto (2002:108).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesinmpbkihwa yang
dimaksud dengan populasi adalah penelitian yangkwkan terhadap
semua elemen diwilayah penelitian. Namun ada kalatyek yang diteliti
itu terlalu luas baik itu dilihat dari jangkauang@aupun jumlah elemen
yang diteliti, maka dalam penelitian ini populasing diambil adalah
wisatawan dan semua pedagang warung Yyang berjuiditiam kawasan

wisata tersebut dan fasilitas yang disediakan wia@ni.

2. Sampeé

Sampel adalah himpunan atau suatu bagian dari ggipyéng
akan diteliti dan yang dapat menggambarkan popwlasi Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. dinaarakenelitian sampel
apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikaih p@nelitian sampel
Arikunto (2002:109). Sampel bertujuan dilakukangincara mengambil
subjek bukan didasarkan atas strata, random atraldéetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu Arikunto (2002:117)laDapenelitian ini,
sampel yang digunakan adalah fasilitas tempat makasusnya kantin
dan warung yang ada di Ciwalini. Selain itu jugangke yang diambil
oleh peneliti adalah wisatawan yang sedang berkgnjdi Kawasan

Wisata Air Panas Ciwalini. Untuk menentukan berdgsar jumlah
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sampel sebagai wakil populasi, peneliti menggungs@doman rumus

Taro Yamane (Riduwan dan Akdon, 2006):

N
n=-"17.7
N.d°+1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d = level signifikansi yang diinginkan

a. Jumlah Sample Bagi Wisatawan
Didalam penelitian ini sample yang diambil adalah
intensitas kunjungan wisatawan terbanyak yang dakanCiwalini
selama 2 tahun kebelakang, yang dapat dilihat patdée 1.1.
Sehingga populasi yang diambil adalah pada bulatelser 2009
yang berjumlah 26.825 orang. Adapun penghitunganpkaya

seperti berikut :

N =26.825
e= 20%
n= 26.825

26.825 x (20961
n= 49.9

n= 50
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Jadi jumlah sample wisatawan yang akan digunalen

peneliti sejumlah 50 sampel.

. Jumlah sample para pedagang

Kawasan wisata Ciwalini terdapat 56 warung yang
terbagi menjadi 2 lokasi yang berbeda yaitu 29 warberada
dibelakang pemandian dan 27 warung berada didegiziusn

masuk kedalam pemandian Ciwalini.

N = 56 ( jumlah keseluruhan warung )

e= 20%

n= 56

56 x (20%5+1
n= 26,5=27

Jadi jumlah sampel pedagang warung yang akan akgum
dalam penelitian sejumlah 27 sampel warung.

Berdasarkan rumus diatas dengan populasi sebanyak
26.825 jumlah wisatawan pada saat liburan samphg yambil
adalah 50 orang wisatawan dan dari jumlah popuasiagang
warung yang berjualan di Ciwalini sample yang didratlalah 27

warung.
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D. Jenisdata
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yaegupa fakta
ataupun angka. Dari sumber SK Menteri P dan K 12690U/1977 tanggal 11
Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala thdtaangka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun informasi, sedanghkfmnmasi adalah hasil
pegolahan data yang dipakai untuk keperluan Arikuf2002:96). Adapun
jenis data yang digunakan oleh penulis dalam paselyaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsunigsdarbernya, diamati
dan dicatat pertama kalinya Marzuki (2005:55). Datamer yang
diperoleh penulis adalah data mengenai kawasanax@Swalini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diusahakan seedgumpulannya oleh
peneliti atau data yang diperoleh lansung dari sim@a Marzuki
(2005:55). Adapun sumber datanya berupa tabel, ggarbbku data. Data
sekunder yang diperoleh penulis dalam penelitianadalah mengenai

pengembangan fasilitas Pujasera.

E. Teknik Pengumpul Data
Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan alat untuk memmilkan
data, berikut merupakan alat yang akan dipakandatelakukan penelitian :

1. Teknik Wawancara
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Teknik wawancara adalah pengumpulan data yang uditak
dengan bertanya langsung kepada informan yang ibmrkdengan data
yang dibutuhkan Keraf (2001:116). Dalam peneliii@ininstrumen yang
digunakan adalah lembar observasi dan wawancargk€gn untuk
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkesua dengan
permasalahan di dalam penelitian ini. Pada peaeliini wawancara
dilakukan kepada pengelola maupun pengurus seliardyga pedagang
yang ada di Ciwalini

Instrumen dalam penelitian ini adalah Kuesioneres{oner adalah
pengumpulan data dengan cara melakukan surveyuaggsng diisi oleh
para wisatawan sebagai responden di kawasan wi&atalini- sebagai
bahan analisis untuk mengukur tingkat kepuasanataigan. Dan

tanggapan pedagang tentang diadakannya Pujasera.

. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan datagasen
menggunakan dokumen-dokumen yang berhubungan deveyaiitian
tersebut atau mencari data mengenai hal-hal ataabeh berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastigée notulen, rapat
agenda dll Arikunto (2002:206). Penulis menggunakaeknik
dokumentasi dengan cara mengumpulkan data dengameagumpulkan
lampiran, surat ataupun foto-foto yang berkaitanga® Pengembangan
Fasilitas Restoran Pujasera Di Kawasan Wisata &maB Ciwalini Dalam

Upaya Meningkatkan Pelayanan Kepada Wisatawan.
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3. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah pengamatan langsung kegagk yang
akan diteliti Keraf (2001:116). Teknik ini penuliskukan dengan cara
meninjau langsung ketempat lokasi penelitian yagukawasan wisata
pemandian air panas Ciwalini. Hal ini dimaksudkariuk memperoleh
data yang cukup dan akurat.
4. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan daig ggakukan
dengan cara membaca, mempelajari, dan membandintjieaature-
literatur yang berkaitan dengan masalah yang akazahds dengan judul
Pengembangan fasilitas restoran pujasera di kawassata air panas

ciwalini dalam upaya meningkatkan pelayanan kepadatawan.



